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ABSTRAK

Arsip dan kearsipan dapat bermanfaat optimal apabila dikelola dengan baik, namun sebaliknya apabila
arsip dikelola dengan tidak baik maka dapat menimbulkan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi, menganalisis faktor dan variabel tata kelola arsip Dinas PUPR Kota Sungai Penuh.
Metode penelitian menggunakan motode kuantitatif, dimana pengambilan data dengan menggunakan
kuesioner, sedangkan pengolahan data dilakukan dengan SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences). Uji validasi, reliabilitas, KMO Bartlett’s test serta analisis faktor dengan Confirmatory Factor
Analysis dilakukan terhadap hasil kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan ada faktor yang
mempengaruhi tata kelolah arsip Dinas PUPR Kota Sungai Penuh, yaitu faktor peralatan dan sumber
daya, faktor adminsitrasi dan keahlian, faktor informasi dan penyimpanan. Hal ini dibuktikan dengan
tahapan analisis yang dilakukan untuk uji KMO telah memenuhi syarat dengan nilai KMO 0,814 atau
besar dari 0,5 dan Bartlett’s 0,000 atau kecil dari 0,005 sehingga dinyataka terdapat kelayakan variabel
yang digunakan untuk proses analisis. Faktor dominan yang mempengaruhi tata kelolah arsip di Dinas
PUPR Kota Sungai Penuh yaitu faktor adminsitrasi dan keahlian dengan nilai rata-rata variabel
pembentuk faktor analisis sebesar (4.19).

Kata kunci : arsip, tatakelola, Kota Sungai Penuh

ABSTRACT

Archives and archiving can be optimally beneficial if managed properly, but on the contrary if archives
are not managed properly then it can cause problems. This study aims to identify, analyze factors and
variables of archive governance of the PUPR Office of Sungai Penuh City. The research method uses a
quantitative method, where data collection uses a questionnaire, while data processing is carried out
using SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Validation, reliability, KMO Bartlett's test and
factor analysis with Confirmatory Factor Analysis were carried out on the results of the questionnaire.
The results of the study indicate that there are factors that influence the governance of archives of the
PUPR Office of Sungai Penuh City, namely equipment and resource factors, administration and
expertise factors, information and storage factors. This is evidenced by the stages of analysis carried
out for the KMO test having met the requirements with a KMO value of 0.814 or greater than 0.5 and
Bartlett's 0.000 or less than 0.005 so that it is stated that there is eligibility for the variables used for
the analysis process. The dominant factors influencing archive management at the PUPR Service of
Sungai Penuh City are administration and expertise factors with an average value of the variables
forming the analysis factors of (4.19).

Keyword : archives, governance, Sungai Penuh City.
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1. PENDAHULUAN

Setiap pekerjaan dan kegiatan perkantoran,
baik pemerintah maupun swasta memerlukan
penyimpanan, pencatatan serta pengolahan surat
baik ke dalam maupun keluar dengan sistem
tertentu dan dapat dipertanggung jawabkan, hal ini
biasa disebut administrasi kearsipan yang
merupakan hal yang sangat penting dan tidak
mudah. Arsip harus dikelola dengan baik karena
dapat membantu tugas pimpinan serta membantu
mekanisme kerja sebuah instansi[1]. Selain itu,
arsip dibutuhkan untuk memberikan pelayanan
kepada pihak lain dan untuk keperluan informasi
dalam perusahaan tersebut [2]. Informasi yang
diperoleh melalui arsip juga dapat menghindarkan
miskomunikasi [3], mencegah adanya duplikasi
pekerjaan[4] dan  meningkatkan  efisiensi
pekerjaan. Penelitian oleh [5] menyatakan tentang
manfaat kearsipan bagi suatu organisasi adalah

memberikan informasi dalam pengambilan
keputusan, sebagai alat bukti bila terjadi
masalah, dan alat pertanggungjawaban

menajemen serta alat transparansi birokrasi.

Arsip dapat bermanfaat optimal bagi sebuah
organisasi apabila dikelola dengan baik, namun
sebaliknya apabila arsip dikelola dengan tidak
baik maka dapat menimbulkan masalah bagi suatu
organisasi [6]. Hal-hal seperti penumpukan arsip
yang tidak berguna, sitem tata arsip yang tidak
menentu dapat mengakibatkan ruangan terasa
sempit dan tidak nyaman, sehingga dapat
berpengaruh negatif terhadap kinerja pelaksanaan
tugas dan fungsi suatu organisasi [7]. Selain itu,
apabila arsip sulit ditemukan dapat menjadi
hambatan dalam proses pekerjaan, pengambilan
keputusan dan hal lainnya [8].

Berdasarkan observasi peneliti, tata kelola
arsip pada Dinas PUPR Kota Sungai Penuh, yang
sebagian besar adalah arsip teknik berupa arsip
perencanaan, gambar desain, gambar pelaksanaan,
dan arsip pelaksanaan kegiatan proyek, dapat
dikatakan belum memberikan pelayanan yang
baik. Hal ini dapat dilihat pada saat audit BPK
(Badan Pemeriksa Keuangan) dan pemberian
keterangan kepada aparat hukum, karyawan yang
ditunjuk oleh atasan untuk melengkapi arsip yang
diperlukan belum dapat menyiapkan dokumen-
dokumen yang diperlukan secara cepat dan
optimal sehingga memerlukan waktu yang lebih
lama dari waktu yang ditentukan. Selain itu,
peneliti juga melihat adanya permasalahan yang
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berhubungan dengan tata kelola kearsipan Dinas
PUPR Kota Sungai Penuh, diantaranya arsip pada
Dinas PUPR tidak disusun berdasarkan jenis
proyeknya masing-masing, tidak adanya petugas
khusus yang mengelola kearsipan, sarana tempat
penyimpanan arsip masih terlalu sempit dan
terjadi  penumpukan arsip, tidak adanya
pengelolaan  arsip  secara  digital atau
menggunakan data base.

Selain itu, dengan tidak tersusunnya arsip-arsip
tersebut, maka ketika pergantian pejabat terdapat
kesulitan menemukan data-data dan dokumen
terdahulu untuk memulai kegiatan lainnya
maupun merencanakan kegiatan baru. Masalah
lainnya yang sering terjadi yaitu pegawai lupa
untuk mengembalikan arsip yang dipinjam
ketempat penyimpanan arsip. Fenomena ini sangat
memperlambat sistem pengelolaan arsip dalam
faktor efisiensi waktu dan pemeliharaan arsip. ,

Berdasarkan permasalahan yang dikemukan
pada kegiatan tata kelola arsip Dinas PUPR Kota
Sungai Penuh yang belum optimal tersebut, maka
perlunya mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi tata kelola arsip Kantor Dinas
PUPR Kota Sungai Penuh dengan tujuan untuk
mengidentifikasi faktor dan variabel tata kelola
arsip dan juga untuk mengetahui faktor dominan
tata kelola arsip.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Arsip dan Kearsipan

Arsip merupakan setiap catatan yang tertulis
[9], tercetak, atau ketikan, dalam bentuk huruf,
angka, atau gambar [10], yang mempunyai arti dan
tujuan tertentu sebagai bahan komunikasi dan
informasi, yang terekam pada kertas, (kartu,
formulir), kertas film, media Komputer, kertas
photocopy, dan lain-lain [11].

Kearsipan merupakan proses kegiatan
pengurusan atau pengaturan [2] arsip dengan
mempergunakan suatu system [12] tertentu

sehingga arsip-arsip dapat diltemukan kembali
dengan mudah dan cepat apabila sewaktu-waktu
diperlukan

2.2 Jenis-Jenis Arsip

Menurut undang-undang Nomor 43 Tahun
2009 Jenis-jenis arsip meliputi [13]: arsip dinamis,
arsip vital, arsip aktif , arsip inaktif , arsip statis,
arsip terjaga (arsip Negara), arsip umum Yyaitu
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arsip yang tidak termasuk dalam kategori arsip

- Faktor Variabel Kode
terjaga. . -
Hilangnya arsip lama X1 1
2.3 Fungsi Arsip quak ada penpsahan X1 2
. . — arsip aktif dan tidak
Fungsi arsip yang berfungm. untuk menjamin Faktor X1 Penyimpanan  arsip X1 3
keselamatan bahan pertanggung jawaban nasional . tidak berdasarkan
tentang perencanaan, pelaksanaan, (Penyimpanan abjad dan wilayah
penyelenggaraan kehidupan kebangsaan, serta arsip) arsip disimpan tidak X1 4
untuk menyediakan bahan pertanggung jawaban berdasarkan tanggal
tersebut bagi kegiatan perusahaan [5]. Tidak tersedia alat X1 5
penyimpanan arsip
2.4 Tata Kelola Arsip ) )
Tata kelolah arsip merupakan proses Kurangn},’i‘( informasi X2 6
pengelolaan arsip yang efektif dan efisien di dalam mengenal kearsipan
.. - . Penerimaan arsipyang X2 7
suatu organisasi atau instansi [11]. Pada dasarnya tidak lengkap
tatq kelola grsip terdiri dari proses pengiptaan . 5 pencatatan arsip X2 8
arsip, penyimpanan, penemuan kembali, dan F;") tor()ii kurang jelas
pemeliharaan arsip [13]. Pengelolaan itu ( rosedur Kurangnya X2 9
. . . kearsipan) ; .
digunakan  sebagai proses  mengkoordinir pemeliharaan arsip
kegiatan-kegiatan secara efektif dan efisien pemusnahan arsip X2 10
dengan dan melalui orang lain. Berdasarkan yang masih perlu
Undang-undang Nomor 43 tahun 2009 pasal 40 Penggunaan arsip X2 11
ayat 2 (dua) pengelolaan sebuah arsip meliputi yang tidak tepat
proses penciptaan, penggunaan dan pemeliharaan Minimnya peralatan X3 12
arsip serta penyusutan arsip. yang tersedia
bahan kurang tersedia X3 13
3. METODE PENELITIAN Ruang kerja yang X3 14
Metode penelitian yang digunakan adalah kurang dan sempit
metode penelitian kuantitatif, yaitu metode Faktor X3 Waktu pekerjaan arsip X3 15
penelitian yang didasarkan pada filsafat positifme, (Fasilitas yang terbatas .
digunakan untuk meneliti pada populasi dan kearsipan) ~ buku agenda arsip X3 16
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan tidak ada
instrument penelitian, dan bertujuan untuk komputer terbatas X3 17
e . . untuk simpan arsip
menguji hipotesis yang telah ditetapkan [14]. . .
o . Tidak adanya lemari X3 18
Penelitian  dilakukan dengan menggunakan . .
. ; untuk simpan arsip
kuesioner dan dilakukan pengolahan data dengan
SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) SDM kurang teliti X4 19
sehingga diperoleh persentase faktor-faktor yang Kurangnya  jumlah X4 20
mempengaruhi tata kelola arsip Dinas PUPR Kota tenaga kerja
Sungai Penuh. Kurangnya tanggung X4 21
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian jawab tenaga a.rsip
ini menggunakan Teknik Sampling Jenuh, dimana Faktor X4 Eurangnya disiplin §j ;g
semua populasi dalam penelitian ini dijadikan (Petugas urangnya
. . . kemampuan SDM
sampel [4]. Responden adalah pihak-pihak yang kearsipan) Kuranenva x4 24
terkait dalam kegiatan tata kelola arsip Dinas Ty .
. pengendalian arsip
PUPR K(.)t.a Sqnggl Penuh, sebanyak 35 orang, Pengelolaan arsip X4 25
yang terdiri dari pejabat struktural dan fungsional tidak dilakukan
pada Dinas PUPR Kota Sungai Penuh. berdasarkan tugas
Tabel 1. Variabel tata kelola arsip Dinas PUPR Kota pegawai

Sungai Penuh
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Variabel Kode

X5 26

Faktor

kurangnya pelatihan
pengelolaan kearsipan

Produktifitas rendah X5 27
anggaran  pelatihan X5 28
kearsipan tidak ada

Tidak adanya belajar X5 29
(training) di kantor

materi dan praktik X5 30
kearsipan not relevan

Faktor X5
(Pelatihan
kearsipan)

Lingkungan kerja X6 31
kurang memadai bagi

petugas maupun arsip

kebersihan ruang kerja X6 32
kurang memadai

penerangan tidak X6 33
sesuai standar ruang
penyimpanan arsip

Suhu udara tempat X6 34
kerja petugas dan
penyimpanan  arsip

tidak sesuai standar

Faktor X6
(Lingkungan
kearsipan)

Setelah itu, dilakukan pengujian kevalidan,
reliabilitas, KMO dan Bartlett;s test pada faktor
dan variabel [15], dilanjutkan dengan melakukan
pengujian faktor loading untuk mendapatkan
faktor dominan tata kelola arsip Dinas PUPR Kota
Sungai Penuh dengan Confirmatory Faktor
Analysis (CFA). CFA adalah salah satu metode
analisis multivariate yang digunakan untuk
mengkonfirmasikan apakah model pengukuran
yang dibangun sesuai dengan yang dihipotesiskan
[16], [17], [18].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Validitas

Pada tabel 2 dapat dilihat uji validitas terhadap
masing-masing faktor-faktor tata kelola arsip
Dinas PUPR Kota Sungai Penuh dengan
menggunakan jumlah sampel 35 (n = 35) dan
menggunakan tabel distribusi r tingkat signifikan
5%, dimana diperoleh hasil analisis bahwa semua
variabel penelitian dinyatakan valid, karena nilai r
hitung > nilai r tabel, dan variabel penelitian dapat
digunakan untuk analisis tahap selanjutnya.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas
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Kode r ! Keteran
Faktor Variab Hitun Tabel an
el £ (5% °®
X1.1 0.932 0334  Valid
Penyimp X712 0.923  0.334  Valid
anan X13 0910 0334  Valid
Arsip
(X1) X1.4  0.899 0334  Valid
X1.5 0911 0334  Valid
X2.1 0.883 0334  Valid
X22 0919 0334  Valid
Prosedur — x53 0917 0334  Valid
Kearsipa .
n (X2) X24  0.865 0334  Valid
X2.5  0.817 0334  Valid
X2.6  0.796 0334  Valid
X3.1 0.816 0334  Valid
X3.2  0.833 0334  Valid
Fasilitas X33 0.859 0334  Valid
Kearsipa  X3.4 0.870  0.334  Valid
n(X3) X35 0717 0334 Valid
X3.6  0.861 0334  Valid
X3.7 0901 0334  Valid
X4.1 0.848 0334  Valid
X42 0919 0334  Valid
Petugas ~ X43 0921 0334  Valid
Kearsipa  X4.4 0.860  0.334  Valid
n(X4)  x45 0923 0334 Valid
X4.6  0.837 0334  Valid
X4.7  0.862 0334  Valid
X5.1 0.876  0.334  Valid
Pelatihan X5.2  0.799 0334  Valid
Kearsipa  X5.3 0.876 0.334  Valid
n (X5) .
X54 0859 0.334  Valid
X5.5  0.895 0334  Valid
L X6.1 0.904 0334  Valid
ingkun
gan X622 0911 0334  Valid
Kearsipa  X6.3 0.869 0.334  Valid
n (X6) .
X6.4  0.877 0334  Valid

4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji
konsistensi data penelitian dengan indikator yang
digunakan berpedoman pada nilai Cronbach’s
Alpha. Pada tabel 3 Nilai Cromnbach’s Alpha)
sesuai dengan intepretasi indikator sebesar 0.6
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[14], maka semua variabel yang mempengaruhi
tata kelola arsip Dinas PUPR Kota Sungai Penuh
memiliki konsistensi data yang reliabel, sehingga
data dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha N of Items
972 35

4.3 Uji Kaiser Meyer Olkin

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
kelayakan suatu variable, dimana nilai ini
membandingkan besarnya koefisien korelasi
terobservasi dengan koefisien korelasi parsial
[14]. Pada Tabel 4 nilai KMO dan Bartlett’s
memiliki nilai KMO > 0,5 dan nilai Bartlett’s yang
< 0,05 maka disimpulkan terdapat kalayakan
variabel dapat diproses lebih lanjut menggunakan

analisis  faktor karena sudah memenuhi

persyaratan.

Tabel 4. KMO and Bartlett’s Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of 814
Sampling Adequacy.

Bartlett's Test of Approx. Chi- 1232.348
Sphericity Square
df 406
Sig. .000

4.4 Measuring of Sampling Adequacy

Anti  Image Matices bertujuan untuk
mengetahui variabel yang layak digunakan dalam
analisis faktor dengan menggunakan nilai
Measure of Sampling Adequacy (MSA) dengan
indikator nilai MSA harus besar dari 0,5 [16].

Tabel 5. Nilai Measure of Sampling Adequacy
Kode Variabel Nilai MSA Keterangan
XI1.1 0.538 Layak
X1.2 0.505 Layak
X1.3 0.761 Layak
X1.4 0.730 Layak
X1.5 0.507 Layak
X2.1 0.809 Layak
X2.2 0.638 Layak
X2.3 0.769 Layak
X2.4 0.480  Tidak Layak
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X2.5 0.467 Tidak Layak
X2.6 0.771 Layak
X3.1 0.554 Layak
X3.2 0.623 Layak
X3.3 0.470  Tidak Layak
X3.4 0.599 Layak
X3.5 0.583 Layak
X3.6 0.571 Layak
X3.7 0.528 Layak
X4.1 0.561 Layak
X4.2 0.878 Layak
X4.3 0.525 Layak
X4.4 0.556 Layak
X4.5 0.852 Layak
X4.6 0.634 Layak
X4.7 0.462  Tidak Layak
X5.1 0.478 Tidak Layak
X5.2 0.769 Layak
X5.3 0.518 Layak
X5.4 0.502 Layak
X5.5 0.583 Layak
X6.1 0.513 Layak
X6.2 0.503 Layak
X6.3 0.608 Layak
X6.4 0.856 Layak

Pada Tabel 5 terdapat 5 (lima) variabel yang
memiliki nilai  MSA kecil dari 0,5 dan
dikategorikan menjadi variabel tidak layak
digunakan, sehingga merujuk kepada konsep
analisa faktor, maka dilakukan pengolahan data
ulang atau dikenal dengan istilah Running dengan
tidak melibatkan variabel yang tidak layak.
Selanjutnya diperoleh 29 (dua puluh sembilan)
variabel yang memenuhi syarat nilai MSA,
sehingga dapat dilanjutkan untuk analisis lannjut.

4.5 Scree Plot

Scree  Plot merupakan grafik  hasil
pengolahan data yang juga dapat menunjukkan
jumlah faktor yang terbentuk, dengan melihat nilai
titik komponen yang memiliki nilai Eigenvalue
besar dari 1 [17]. Pada Gambar 1 dapat dilihat
Scree  Plot yang merupakan analisa yang
menunjukkan analisis multivariat, sehinga melihat
perbedaan atau hubungan beberapa variabel
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dengan terhadap variabel lainnya dalam waktu
yang bersamaan, dimana terdapat tiga komponen
yang memiliki nilai eigenvalue besar dari 1, dapat
diartikan bahwa terdapat tifa gaktor yang dapat
dibentuk.

Scree Plot

Eigenvalue

|||||||||||||||||||||||||||||
12 34567 8 9101112131415 1617 1819 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29

Component Number

Gambar 1. Scree Plot

4.6 Rotated Component Matrix

Rotated Component Matrix yang bertujuan
untuk mengetahui variabel yang masuk kedalam
faktor yang terbentuk dengan melihat nilai
korelasi terbesar antara variabel dengan faktor
[19]. Berdasarkan nilai Rotated Component
Matrix dan dengan ketentuan loading factors,
sehingga dapat diklasifikasikan variable-variable
pembentuk faktor hasil analisis seperti pada Tabel
6.

Penamaan faktor hasil analisis yaitu
berdasarkan pernyataan variabel yang muncul dari
setiap variabel sebagai berikut: Faktor peralatan
dan sumber daya manusia, Faktor adminsitrasi

dan keahlian dan Faktor informasi dan
penyimpanan.
Tabel 6. Loading Faktor Confirmatory
Kode Faktor
No Faktor Variabel Loading
X3.4 0.847
X3.6 0.882
X4.2 0.897
X4.3 0.886
X5.2 0.822
Faktor peralatan X5.3 0.825
dan sumber daya X5.4 0.840
X5.5 0.879
X6.1 0.920
X6.2 0.899
X6.3 0.852
X6.4 0.835
) X2.2 0.896
X2.3 0.896
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X2.6 0.766

X3.5 0.772

Faktor X3.7 0.910
adminsitrasi dan X4.1 0.791
keahlian X4.4 0.891
X4.5 0.912

X4.6 0.805

X1.1 0.937

X1.2 0.926

. . X1.3 0.889

; Faktor (;alrflormam X1.4 0.867
penyimpanan. X1.5 0.874
X2.1 0.839

X3.1 0.851

X3.2 0.789

4.7 Component Transformation Matrix

Component Transformation Matrix
menunjukkan apakah faktor yang terbentuk layak
untuk merangkum variabel yang dianalisis [20].
Pada Tabel 7 terdapat nilai korelasi semua
component besar dari 0,5, schingga dapat
disimpulkan bahwa faktor yang terbentuk layak
untuk merangkum 29 (dua puluh sembilan)
variabel yang dianalisis.

Tabel 7. Component Transformation Matrix
Component 1 2 3
1 .631 .583 512
dimension0 2 -.529 -.160 .834
3 -.568 797 -.207

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

4.8 Mean Variable Analisis

Pada Tabel 8 merupakan nilai mean dan
standar deviasi pada setiap variable yang
terbentuk. Nilai ini bertujuan untuk mengetahui
faktor dominan dari faktor-faktor yang telah
memenuhi syarat dalam hasil analisis, dan pada
tabel 8 dapat dilihat faktor yang paling dominan
yang mempengaruhi Tata Kelola Arsip Dinas
PUPR Kota Sungai Penuh yaitu faktor 2 (faktor
adminsitrasi dan keahlian) dengan nilai rata-rata
4,19.

Tabel 8. Mean Variable Factor
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N Mean Std. Deviation
X3.4 35 4.0286 98476
X3.6 35 4.1429 .80961
X4.2 35 4.1429 91210
X4.3 35 4.2571 195001
X5.2 35 4.2000 .90098
X5.3 35 4.0571 199832
X5.4 35 39714 92309
X5.5 35 4.1143 93215
X6.1 35 4.0857 .88688
X6.2 35 4.2000 93305
X6.3 35 4.1714 .89066
X6.4 35 4.2286 91026
Mean Faktor 1=4.13
X2.2 35 4.2000 .90098
X2.3 35 4.0857 .95090
X2.6 35 4.2857 .82503
X3.5 35 4.3429 90563
X3.7 35 4.2000 .96406
X4.1 35 4.2000 75926
X4.4 35 4.1143 .90005
X4.5 35 4.1714 .89066
X4.6 35 4.1143 .86675
Mean Faktor 2=4.19
X1.1 35 4.0286 .98476
X1.2 35 4.0000 1.05719
X1.3 35 4.2000 93305
X1.4 35 4.0000 1.02899
X1.5 35 3.9143 1.06747
X2.1 35 4.1714 .92309
X3.1 35 4.0857 91944
X3.2 35 4.0857 91944

Mean Faktor 3 = 4.06

Dibandingkan dengan penelitian [2], [7],
[11], [21], [22], [23] menyebutkan bahwa faktor
yang mempengaruhi tata kelolah arsip yaitu
pengelolaan  kearsipan, pelatihan kearsipan,
kompetensi petugas arsip, sarana dan prasarana
arsip, petugas arsip, semua berpengaruh positif
dan signifikan terhadap efektivitas kerja.

Pada penelitian ini didapatkan bahwa faktor
yang mempengaruhi tata kelola arsip keteknikan
yaitu faktor peralatan dan sumber daya, faktor
adminsitrasi dan keahlian, faktor informasi dan
penyimpanan dengan nilai eigenvalue masing-
masingnya adalah 19,756; 1,616; dan 1.102.

Penentuan faktor dominan yaitu berdasarkan
nilai rata-rata variabel pembentuk dari faktor yang
telah di analisis, dengan nilai rata-rata yang
dimaksud untuk faktor peralatan dan sumber daya
(4.13), faktor adminsitrasi dan keahlian (4.19),
faktor informasi dan penyimpanan (4.06),
sehingga yang menjadi faktor dominan adalah
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faktor adminsitrasi dan keahlian dengan nilai rata-
rata variabel pembentuk faktor analisis sebesar
(4.19). Variabel dalam faktor dominan ini sendiri
meliputi penerimaan arsip yang tidak lengkap
(X2.2), tidak adanya pencatatan arsip yang jelas
(X2.3), penggunaan arsip yang tidak tepat (X2.6),
tidak adanya buku agenda untuk menyimpan arsip
(X3.5), Tidak adanya Almari kayu yang
digunakan untuk menyimpan arsip keteknikan
(X3.7), kurangnya ketelitian sumber daya manusia
dalam bekerja (X4.1), kurangnya disiplin sumber
daya manusia (X4.4), kurangnya kemampuan
tenaga kerja yang terlibat (X4.5), kurangnya
pengendalian arsip oleh pegawai (X4.6).

Hal ini terbukti di sama dengan yang terjadi
di lapangan yaitu penerimaan arsip yang tidak
lengkap mengakibatkan arsip sulit untuk
ditemukan ketika diperlukan dalam waktu
tertentu, tidak adanya pencatatan arsip yang jelas
di Dinas PUPR Kota Sungai Penuh,
mengakibatkan arsip yang lama tidak dapat
ditemukan ketika diperlukan dan tidak ada rekam
arsip yang lama, tidak adanya buku agenda untuk
menyimpan arsip, hal ini berdampak kepada
pencatatan arsip tidak jelas tahun berapanya dan
hal ini menyulitkan untuk pengelompokannya.
Selain itu, tidak adanya Almari kayu yang
digunakan untuk menyimpan arsip keteknikan
berdampak kepada arsip berserakan di sembarang
tempat di gudang dan tidak jelas pencatatannya
dan banyak arsip yang hilang dan juga kurangnya
ketelitian sumber daya manusia dalam bekerja, hal
ini diakibatkan oleh SDM yang bekerja tidak
bekerja sesuai dengan bidannya dan kurangnya
pengalaman dalam mengelolah arsip, dan
kamampuan tenaga kerja yang rendah
mengakibatk arsip tidak dikelolah dengan baik.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Faktor-faktor yang mempengaruhi tata
kelolah arsip Dinas PUPR Kota Sungai Penuh,
yaitu faktor peralatan dan sumber daya, faktor
adminsitrasi dan keahlian, faktor informasi dan
penyimpanan.

Faktor dominan yang mempengaruhi tata
kelolah arsip Dinas PUPR Kota Sungai Penuh,
yaitu faktor adminsitrasi dan keahlian dengan nilai
rata-rata variabel pembentuk faktor analisis adalah
sebesar (4.19).
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